BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada siklus

penjualan di UMKM Blessing Griya Mug, maka ditemukan beberapa masalah

pada siklus penjualan, yaitu:

1.

Tidak adanya dokumen sales order (SO) dan Memo pesanan
penjualan tidak berformat.

Dokumen tidak bernomor urut tercetak.

UMKM ini memiliki produk dan kemasan yang beraneka macam
yang mempengaruhi penentuan harga.

Tidak memiliki sistem database atas pesanan yang telah dipesan
sebelumnya.

Tidak adanya sistem peringatan (warning system) untuk penyelesaian

produksi.

Terkait dengan beberapa permasalahan diatas, maka UMKM Blessing Griya Mug

perlu melakukan perancangan sistem untuk mengurangi permasalahan -

permasalahan dalam siklus penjualan yang terjadi di UMKM. Beberapa

kebutuhan sistem dan informasi berikut ini :

a.

Sistem informasi yang terhubung dimulai dari memproses pesanan
pelanggan hingga menerima kas yang dapat mengurangi risiko
kesalahan pencatatan.

Terdapat database untuk menyimpan file yang saling terhubung satu
sama lain seperti file data produk yang digunakan untuk menyimpan
produk — produk souvenir beserta harga dan ukuran nya, file data
kemasan yang digunakan untuk menyimpan jenis kemasan beserta
harga nya, file master data pelanggan yang digunakan untuk
menyimpan data pelanggan tetap dan baru, file transaksi seperti,

pesanan penjualan yang digunakan untuk
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menyimpan dan mencetak dokumen — dokumen yang berkaitan sesuai
nomor urut, file laporan penjualan dan laporan penerimaan kas yang
digunakan untuk menyimpan data penjualan dan kas yang diterima
dari pelanggan.

c.  Tampilan pengingat atau warning systems bahwa produk telah selesali,
yang digunakan untuk memberitahu bagian penjualan untuk segera
menghubungi pelanggan agar dapat memproses pengiriman kepada
pelanggan.

d.  Pengendalian yang ada pada sistem ini adalah pengendalian akses
untuk melakukan pembatasan tanggung jawab antara bagian penjualan
dan pemilik dan dengan demikian beberapa file hanya dapat diakses

oleh bagian penjualan.

5.2. Keterbatasan
Dalam melakukan perancangan siklus penjualan terkomputerisasi pada
UMKM Blessing Griya Mug terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut :

a.  Perancangan interface pada penelitian ini memiliki beberapa
kekurangan yakni pengendalian akses tidak dapat running sesuai yang
dengan tabel pengendalian akses dan untuk peringatan (warning
systems) kurang berjalan dengan maksimal.

b.  Penelitian ini tidak membahas mengenai pembukuan UMKM seperti
jurnal. Penelitian ini hanya berfokus pada perancangan sistem dalam

meminimalisir kelemahan yang ada di siklus penjualan lama.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian diatas, berikut
ini merupakan saran yang dapat disampaikan kepada UMKM Blessing Griya Mug
untuk dapat mengurangi kelemahan di sistem yang lama :
a.  UMKM dapat mempertimbangkan dalam menggunakan sistem
informasi terkomputerisasi agar mengurangi kelemahan yang terjadi

dalam siklus penjualan yang lama.
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b.  UMKM dapat melakukan pelatihan terlebih dahulu terhadap karyawan
dalam penerapan sistem informasi terkomputerisasi sehingga

karyawan dapat menjalankan perubahan sistem ini dengan maksimal
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